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INTISARI 

Permasalahan dalam mengukur kinerja supplier yaitu kurang efektifnya proses pengukuran 

kinerja supplier, dan proses penilaian kinerja supplier masih menggunakan proses penilaian 

secara visualisasi tanpa adanya data pendukung, dan belum adanya sistem pendukung 

keputusan dalam pengukuran kinerja supplier.Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan 

pihak perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja supplier secara akurat. Pengukuran 

kinerja supplier dilakukan menggunakan pendekatan SCOR (Supply Chain Operation 

Reference). Metode yang digunakan dalam melakukan proses penilaian kinerja supplier 

menggunakan 2 metode dari SPK yaitu metode AHP (Analytical Hierarchy Process), dan 

SMARTER (Simple Multi-Attribute Rating Technique Exploiting Rank). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, dalam proses penilaian kinerja supplier metode AHP lebih baik dari 

pada proses penilaian menggunakan metode SMARTER. 

Kata Kunci:SPK, AHP, SMARTER, SCOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 


